BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Film telah menjadi komoditas masyarakat Indonesia, namun besamya pasar
perfilman Indonesia membuat persaingan industri film semakin ketat, ditambah lagi
dengan masuknya film-film mancanegara. Pada tahun 2018 hetdapnl 354 film luar
negeri yang dllaphgkm di Indonesia. Fidm: lus

Data diatas diperkl
film nasional tidak memiliki pengaruh signifikan tmhldap persepsi publik pada film
nasional (Ramadania, Restistun, Pebrianti, Purmono, & Fitriana, 2022). Hal ind
menjadi perhatian khusus karenn menandakan masyarakat masih belum tertarik
dengan film nasional karena kualitasnya yang masih kalah dengan film
Maneanegara.



Banyak sineas Indonesia vang menanamkan nilai-nilai budaya didalam
produksi filmnya. Ide-ide yang disampaikan sangat tepat karena Indonesiamemiliki
banyak nilai budaya seperti kearifan lokal sehingga dapat menjadi alat untuk
mempromosikan budaya Indonesia. Kearifun lokal adalah beberapa ciri budayn
vang diperoleh orang sebagai hasil dori pengalaman masa lalu mereka. keanfan
lokal dipahami sebagai budayn yang dimiliki eleh suatu masyarakat tertentu.
Kebudayvaan terletak pada suatu tempat tertentu. Selanjutnya, budaya juga dianggap

Laki-laki dmnggnp
menafkahi keluarga.

mendukung peran mereka, hmmpuan hunya dianggap sebagai ibu mumah tangga

vang beranggung jawab untuk mengurus romahsuami dan anak(Effendy, 2014),
Bagm sebagion besar masysrakst Jowa baik itw Jawa Bamat. Jawa Tengah dan
Jawa Timur mempunyai kebudayaan yang relatif melekat satu saoma lain
menggunakan pemujaan pada roh lelubur {animisme) dan benda-
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benda yang dipercayn (dimamizme). Masyarakat Jawa meyokini bahwa Tuhan
merupakan asal anugerah, sedangkan roh leluhur dan benda-benda merupakan
perantarn {Wartovo, 2018).

Etnografi Jawa berkaitan dengan perbedaan stereotip dalam masyarakat saat
ini termasuk adat perkawinan, struktur kekerabatan, sistem politik dan ekonomi.
agama, cerita rakyat. seni dan musik. Kebudayaan tersusun atas simbel-simbol. ide-
ide dan nilai-nilai yang merupakan hasil perbuatan manusia, Pemikiran, perasaan
dmpetﬂihl]uglmempahnakmsl' } ['Baugmwmi,!ﬂll}.




1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalsh vang okan
ditelitiadalah bagaimana interpretasi kearifan lokal Yogyakarta yang
ditampilkandalam film Calon Bini ?

1.3 Batasan Masalah
Flim Calon Bini memberikan banyak informasi tentang tanda yang
ditampilkan. Oleh karena itu pem-hh membatasi hanya membahas tanda-

g dalam film Calon
dengan  film agar dapat
kan diho Pﬂj‘lk_tﬂh’jlﬂi

BAB1 PEXNDAHULUAN
Bab imi terdiri dari lotar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan skripsi.



BABIT TINJAUAN PUSTAKA

Bab tinjauan pustaka ini berisi penelitian terdahulu, landasan teori
film, kearifan lokal, semiotika dan kerangka pemikiran,

BAB I METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab ini penulis mengemukakan tentang metode penelitian
yang dilakukan oleh pemllls dalam penﬂemhmgan sistem
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